BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Telegram merupakan salah satu aplikasi messaging (perpesanan) yang
cukup populer di kalangan pengguna perangkat Android maupun iOS. Aplikasi ini
menyediakan ubml::utetmkn:pm | ional, vang dikenal m&bﬁgﬁ

Dalam versi gratisnya, pengguna Telegram dibatasi saat mengirim file atau
media dengan ukuron maksimal hanva 2GB. Dengan berlangganan Telegmm
Premium, pengguna mampu membuka batas dua kab lipat, mengunggah fife hingga
4 GB, mendapat stiker dan reaksi eksklusif, mengunduh lebih cepat, manajemen
obrolan yang lebih baik dan lain-lain. Pengguna juga tidak perlu takut memori
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ponsel penuh dengan menerima video dengan ukuran yang cukup besar karena
Telegram memiliki Clowd Storage yang memungkinkan media atau &fe dibuka
tanpa disimpan di ponsel.

Untuk mengakses Telepram premium, pengpuns dapat melakukan
langganan pada laman aplikasi Telegram yang dapat diunduh pada platform resmi
namun pengguna juga dapal mengunduh wersi mod nya secarn gratis dan ilegal
meelalul Internet. Baik Felegram mod.lhn:’ﬁi@m plus. keduanya memiliki fitur
seperti “Edit Pesani Terkirim”, “Berbagi File Tanps Batas”, “Tema Gratis”™, “Tag
Username™, dan lin-luin yang dimana fitur-fitur tersebut lebih unggul atau
mcn:[ukmg dalam penggunaan sehari-hari dari Telegram H;ﬁ. ada beberapa
oknum  yang nmnlﬁﬁhﬂ afiu bahkan munimﬁﬂilﬂ fitur yang mampu
melampaui Telegram Premium. Mod sendiri memliki arti jnﬂ'n modifikasi dan
uﬂnﬁmﬁhhkan modifikasi tersebut disebut modder, te '_ 1 lh mﬁer yang
mkm_;nwah yang memanfaatkan aplikasi temehut dengan menyisipkan
kode malicious atau mabvaere untuk mengeksploitasi perangkat pengguna sehingga
modder tersebut memiliki akses untuk mencuri data informasi pribadi pengguna

o

Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud mﬂm'mmm
kewaspadaan dan kesadaran terhadap pengguna intermet demi meminimalisir dan
mw W w mﬂ mfnm:aaa ﬁﬁ. pﬁﬂm ﬂllm aplikasi
ilegal dengan melakukan mﬁﬂtpﬁ: celah keamanan. ;qﬂllcm:l Telegram mod.
Analisis ]ﬂh penelitian vang bn‘_iml'ul “%nahﬁle Pengguna Aplikasi
Telegram Mod Terhadap. Keamanan Informasi Hﬁ@unaknn Metode Sravic
Anafysis dan Kuantitatif™ int, akan dilakukan menggunakan tools Mobile Security
Framework (MobSF) dan Yaarhini dengan metode analisis statis untuk mencari
celah keamanan aplikasi yang akan diujikan, selain itu juga melakokan perhitungan
kuantitatif terhadap kesadaran pengguna seperti seberapa paham pengguna
terhadap edukasi tentang bahavanya mengpgunakan aplikasi Telegram Mod serta
seherapa sering pengguna melakekan backup dan pemindaian pada smariphone

mereka.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telsh dijelaskan sebehumnya.
maka rumusan miasalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Bagmimana hasil output dari tool Mobile Security Framework dan Y aazhini
pada analisis statis Telegram Mod?

: Ta[u' Mﬂﬂ- = :.: -.-....=; ..----, 1--.' -___:.'-_'. .. .

pada sistem operasi Windows 10 Pro.

£ Kuesioner penelitian dibuat menggunakan platform Google Form.

g Responden yang ditargetkan untuk mengisi kuesioner ialah masyarakat
bebas vang juga merupakan pengguna smariphone.



1.4 Tujuan Penelltian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atss, tujuan umum
diadakannya penelitian ini yaitu:

2. Mengetahui opa saja celsh keamanan aplikasi Telegram mod vang
didapatkan dari kedua tond, yaitu Mobile Security Framework dan Yaazhini.

BAB Il METODE PENELITIAN, didalamnyn membahas mengensi analisis

permasalahan, penggunaan alat dan bahan, penggunaan metode hingga alur proses
penelitian.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini menekankan pada cara
Pk e i yng g e sl ko ik ko
menggunakan feols Mobile Security Framework serta Yaazhini yang mana pada
kedua tools tersebut nantinya akan didapatkan hasil berupa report atau rangkuman
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